





ABSTRAK

ARI IRWANDI : Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi
Mata-Tangan Terhadap Ketepatan Smash Pemain
Bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten
50 KOTA.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Korelasional. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan
koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash Pemain Bulutangkis PB.
BUNGO TANJUANG KABUPATEN 50 KOTA yang berjumlah 41 orang
sedangkan yang menjadi sampel diambil secara purposive sampling sehingga
diperoleh sampel sebanyak 20 orang sampel. Untuk mendapatkan data penelitian
digunakan One Ball Medicine Ball Put Test, Ballwerfan Und-Fangen Test, dan
ketepatan Smash. Data yang diperoleh dianalisis dengan product moment
sederhana dan ganda, dan untuk mengetahui hasil kontribusi ditentukan dengan
koefisien determinasi.

Dari hasil penelitian diperoleh adalah hasil koefisien korelasit piwng>tabel
(hipotesis penelitian diterima) dan pengujian signifikan koefisien korelasi variabel
X dan Y, variabel X, dan Y diperoleh Fhjung™>Fabe. Dari hasil penelitian ini
membuktikan: terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot lengan
dengan ketepatan Smashdiperoleh kontribusi sebesar 72.25%. Terdapat kontribusi
yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan ketepatan Smashdiperoleh
kontribusi sebesar 31,36%. Terdapat kontribusi antara X; dan X, terhadap Y
adalah75,67%.

Sehubungan dengan temuan ini beberapa upaya disarankan pada atlet dan
pengamat yang ingin fokus di cabang bulutangkis untuk tidak mengabaikan daya
ledak otot lengan maupun koordinasi mata-tangan dalam upaya menciptakan

ketepatan Smash yang sempurna.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan mencapai prestasi olahraga secara nasional sangat
ditentukan oleh pembinaan olahraga mulai usia dini secara berjenjang mulai
dari daerah sampai pada tingkat nasional. Untuk meningkatkan prestasi
olahraga dewasa ini, di samping melalui proses pembinaan generasi muda dari
pencarian bakat dan ditangani oleh pelatih yang mengedepankan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tepat. Dalam pasal 4 Undang-Undang RI
No.3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional disebutkan bahwa :

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia,sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta

mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.

Selanjutnya dalam pasal 13 ayat 2 UU No.3 tahun 2005 disebutkan
“Pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk mengatur, membina,
mengembangkan, melaksanakan, dan mengawasi  penyelenggaraan
keolahragaan di daerah”. Usaha pemerintah dalam pembinaan prestasi
olahraga yaitu dengan cara memberikan kebebasan pada daerah untuk
mendirikan club-club pada setiap cabang olahraga, agar dapat membina atlet

yang nantinya melahirkan bibit atlet yang bisa berlaga di kejuaraan-kejuaraan



dan bisa mengharumkan nama bangsa serta dapat mengangkat harkat serta
martabat bangsa.

Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia yang seutuhnya adalah
dengan cara pembinaan melalui olahraga. Olahraga termasuk alat yang ampuh
dalam pendidikan. Tujuan pengembangan olahraga salah satu yang menjadi
sasarannya adalah meningkatkan prestasi olahraga melalui pembinaan atlet
yang berbakat. Prestasi atlet merupakan kebanggaan tersendiri tetapi juga
keluarga, masyarakat serta mengangkat harkat dan martabat bangsa.

PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota melakukan pembinaan
olahraga bulutangkis melalui sebuah kegiatan latihan yang terjadwal dan
diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga
nantinya mampu membawa nama baik PB. BUNGO TANJUANG. Dalam
mencapai sebuah prestasi yang diinginkan. Selama pembinaan tentu tidak
terlepas dari latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang
dilakukan secara terus menerus sehingga pemainnya dapat memiliki ketepatan
bermain bulutangkis dengan baik.

Olahraga adalah kegiatan yang sistematik untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Menurut Syafruddin
(2008:5) olahraga prestasi yaitu ‘“olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan
melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu

pengetahuan dan teknologi keolahragaan™.



Untuk dapat bermain olahraga bulutangkis dengan baik sangat ditentukan
oleh faktor kemampuan fisik, penguasaan teknik dan mental. Icuk Sugiarto
yang merupakan mantan atlet nasional pada cabang olahraga bulutangkis
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mengatakan “ Untuk menjadi pemain bulutangkis yang baik, tidak hanya
menguasai teknik memukul saja, tetapi harus menguasai teknik dasar yang ada
dalam permainan bulutangkis”. Menurut Mutohir (1992:34) teknik dasar
olahraga bulutangkis adalah “Pengusaan pokok yang harus dipahami dan
dikuasai tiap pemain dalam melakukan kegiatan bermain bulutangkis”. Teknik
yang paling dominan dalam permainan bulutangkis adalah teknik pukulan.
Khairuddin (1999:10) mengatakan secara garis besar teknik pukulan dalam
permainan bulutangkis terdiri dari 7 macam teknik yaitu “Servis, lob, drop
shot, smash, drive dan net shot”. Smash adalah pukulan dari atas kepala
yang sifatnya keras, daya luncurnya dan curam kebawah, mengarah kebidang
lapangan lawan yang dapat dijadikan sebagai senjata untuk mematikan
permainan lawan atau mengakiri permainan untuk mendapatkan angka.
Sumarno (1994:520) mengatakan “smash dalam permainan bulutangkis
merupakan pukulan bola (shutlecock) tajam ke bawah dengan kecepatan yang
keras”. Smash yang dimaksud dalam penelitian ini adalah smash penuh,
artinya smash yang dilakukan dengan sekuat tenaga, pada umumnya dilakukan
harus sepanjang garis atau tertuju penuh badan lawan dan dapat mematikan
lawan. Betapa hebatnya kemampuan seseorang melakukan berbagai pukulan,
maka tidak akan sempurna bila tidak dilengkapi dengan pukulan smash yang

baik. Seseorang dapat melakukan smash dengan baik sangat didukung faktor



penguasaan teknik yang baik, kemampuan kondisi fisik dan mental serta
emosi yang stabil. Kemampuan kondisi fisik yang dibutuhkan dalam
melakukan smash diantaranya adalah daya ledak otot lengan, daya ledak otot
tungkai, kekuatan otot lengan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan, daya
tahan, kelenturan tubuh, akurasi gerakan, koordinasi mata-tangan dan
fleksibilitas.

Banyak cabang olahraga yang membutuhkan daya ledak, diantaranya
adalah cabang bulutangkis. Menurut Arsil (1999: 71)’daya ledak tergantung
dari kekuatan dan kecepatan tubuh. Kontraksi tinggi diartikan sebagai
kemampuan otot yang kuat dan cepat dalam berkontraksi”. Sedangkan
Bafirman dan Apri Agus (1999:84) menjelaskan bahwa, “daya ledak adalah
kemampuan mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat
untuk memberikan momentun yang paling baik pada tubuh atau objek dalam
suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang dikehendaki”.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis selama melaksanakan
praktek melatih PB PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota yang ikut
dalam pembinaan kegiatan cabang olahraga bulutangkis, banyak kesalahan
dalam melakukan smash, sehingga bola (shuttlecock) yang dipukul sering
menyangkut di net, melebar di samping atau keluar lapangan di perpanjangan
garis belakang lapangan.

Di samping itu pukulan yang terhadap bola (shuttkecock) tidak keras,
sehingga lawan dengan mudah mengembalikannya ini salah satu faktor yang
menyebabkan bola (shuttlecock) berpindah dan angka bertambah untuk

lawan. Melihat kenyataan ini, maka penulis ingin mengetahui penyebab



kurang baiknya ketepatan smash pemain bulutangkis PB. BUNGO

TANJUANG Kabupaten 50 Kota.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam latar belakang masalah
diatas, banyak faktor yang mempengaruhi untuk melakukan suatu ketepatan
smash pemain bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota.
Adapun faktor tersebut sebagai berikut:
1. Kekuatan otot lengan
2. Koordinasi mata-tangan

3. Ketepatan smash

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
maka peneliti merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan peneliti, waktu, biaya
serta sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu, penelitian ini hanya dibatasi

pada daya ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan dan ketepatan smash.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan yang akan diangkat dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap ketepatan smash

pemain bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota.



2. Apakah koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap ketepatan smash

pemain bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota.
Apakah daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara
bersama-sama berkontribusi terhadap ketepatan smash pemain

bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota.

E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan
terhadap ketepatan smash pemain bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG
Kabupaten 50 Kota.
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan
terhadap ketepatan smash pemain bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG

Kabupaten 50 Kota.

. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan

koordinasi mata-tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan Smash

pemain bulutangkis PB. BUNGO TANJUANG Kabupaten 50 Kota.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh gelar

sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri

Padang.



2. Pelatih, sebagai pembina olahraga bulutangkis dalam meningkatkan prestasi
atletnya dalam satu pembinaan, khususnya pemain bulutangkis PB. BUNGO
TANJUANG Kabupaten 50 Kota.

3. Bagi pemain untuk lebih meningkatkan kemampuan daya ledak otot lengan
dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash dalam permainan
bulutangkis

4. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebagai bahan
pertimbangan dan masukan demi kelancaran dan peningkatan
pengembangan dan pembinaan olahraga prestasi khususnya pada cabang

olahraga bulutangkis.





